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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of digital financial literacy and e-commerce on doom spending behavior
among Generation Z at Jakarta State University. The population in this study were students as a representation of
Generation Z in the campus environment. The sample of this study were active students at Jakarta State University
with the sampling technique used was purposive sampling. The method used in this study was a quantitative method
with multiple regression analysis. The results of the study found that the digital financial literacy variable was
proven to have a positive and significant influence on doom spending behavior. This shows that respondents’
understanding of digital financial instruments and the ease of online transactions does not necessarily make them
wiser in refraining from impulsive shopping in stressful situations. On the contrary, mastery of financial technology
actually becomes a means that makes it easier for respondents to make quick spending to relieve anxiety, so that
the higher the digital financial literacy possessed, the tendency to doom spending also tends to increase. The e-
commerce variable has a positive and significant influence as the main driving factor in doom spending behavior.
The presence of online shopping platforms with various features of easy access, attractive promotions, and
transaction speed has a very large impact in triggering unplanned spending. The practical nature of e-commerce
has become a primary outlet for respondents to escape negative feelings or the stress of bad news through shopping,
making it the most dominant factor in explaining why doom spending behavior occurs among the subjects of this
study.
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ABSTRAK
Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan Digital dan E-Commerce Terhadap Perilaku Doom
Spending di Kalangan Generasi Z Universitas Negeri Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
sebagai representasi generasi z di lingkungan kampus. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas
Negeri Jakarta dengan Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisisnya regresi berganda. Hasil penelitian didapati bahwa
Variabel Literasi Keuangan Digital terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku doom
spending. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman responden mengenai instrumen keuangan digital dan
kemudahan transaksi daring tidak serta-merta membuat mereka lebih bijak dalam menahan diri dari belanja
impulsif di tengah situasi stres. Sebaliknya, penguasaan terhadap teknologi keuangan justru menjadi sarana yang
memudahkan responden untuk melakukan pengeluaran secara cepat guna meredakan kecemasan, sehingga semakin
tinggi literasi keuangan digital yang dimiliki, maka kecenderungan untuk melakukan doom spending juga
cenderung meningkat.Variabel E-Commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan sebagai faktor pendorong
utama dalam perilaku doom spending. Kehadiran platform belanja daring dengan berbagai fitur kemudahan akses,
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promosi yang menarik, serta kecepatan transaksi memberikan dampak yang sangat besar dalam memicu
pengeluaran yang tidak terencana. Sifat praktis dari e-commerce menjadi saluran utama bagi responden untuk
mencari pelarian dari perasaan negatif atau tekanan berita buruk melalui aktivitas belanja, menjadikannya faktor
yang paling dominan dalam menjelaskan mengapa perilaku doom spending terjadi pada subjek penelitian ini.
Katakunci: Literasi Keuangan Digital; E-Commerce; Doom Spending; Generasi Z
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PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin maju, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah cara individu berinteraksi dengan uang dan melakukan transaksi keuangan. Salah satu kelompok
yang paling terpengaruh oleh perubahan ini adalah Generasi Z. Menurut Utamanyu & Darmastuti, Generasi
Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1995 — 2010 . Generasi Z dikenal dengan sebutan Generasi
Net atau Generasi internet. Generasi ini tumbuh dalam lingkungan yang dikelilingi oleh teknologi, internet,
dan media sosial, sehingga mempengaruhi cara mereka berbelanja dan mengelola keuangan. Pada masa ini
Generasi Z cenderung menggunakan aplikasi dompet digital dan platform e-commerce untuk bertransaksi.

Sejak terjadinya COVID-19, masyarakat Indonesia, terutama generasi muda, semakin aktif
menggunakan platform belanja online akibat keterbatasan aktivitas di luar rumah. Pandemi mendorong
peningkatan penggunaan internet dalam berbelanja, menjadikan e-commerce sebagai gaya hidup baru yang
terus berlanjut (Utami 2020).

Perubahan cara individu berinteraksi dengan uang dan melakukan transaksi keuangan di era digital
tidak hanya mempengaruhi kebiasaan belanja, tetapi juga menuntut pemahaman yang lebih dalam tentang
literasi keuangan digital. Generasi Z, yang sangat akrab dengan teknologi, menghadapi tantangan baru
dalam mengelola keuangan mereka di tengah banyaknya pilihan produk dan layanan yang tersedia secara
online. Dengan akses yang mudah ke berbagai aplikasi keuangan dan platform e-commerce, mereka perlu
memiliki keterampilan yang memadai untuk membuat keputusan keuangan yang bijak. Oleh karena itu,
dibalik kemudahan yang disuguhkan, ada tantangan mengenai pemahaman akan literasi keuangan yang
harus dihadapi.

Literasi keuangan digital merujuk pada kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan
informasi keuangan yang tersedia secara digital. Ini mencakup pengetahuan tentang produk keuangan,
keterampilan dalam menggunakan aplikasi keuangan, dan kemampuan untuk merencanakan serta
mengelola anggaran. Menurut data dari OJK, tingkat literasi keuangan (baik yang non digital maupun
digital) masyarakat di Indonesia masih rendah, dan berada dibawah negara ASEAN lainnya, seperti
Malaysisa, Thailand dan Singapura (Rahayu. R 2022). Rendahnya tingkat literasi masyarakat ini dapat
berdampak pada rendahnya kemampuan mereka dalam pengelolaan keuangan. Di Indonesia, angka ini
bahkan lebih rendah, dengan hanya 29% dari populasi yang memiliki literasi keuangan yang memadai
(OJK, 2021).

Meskipun generasi z memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi keuangan melalui internet,
tidak selalu memiliki tingkat literasi keuangan yang memadai. Ketidakpahaman ini dapat menyebabkan
pengambilan keputusan keuangan yang buruk, termasuk perilaku belanja impulsif. Ketika individu tidak
memiliki pemahaman yang cukup tentang bagaimana mengelola uang mereka, mereka lebih cenderung
terjebak dalam siklus belanja yang tidak sehat.

Dalam hal ini, pengelolaan keuangan menjadi tantangan yang besar bagi mereka, terutama di tengah
ketidakpastian ekonomi dan kenaikan harga yang tidak terduga. Hal ini mendorong pentingnya perencanaan
keuangan yang baik untuk meningkatkan kualitas hidup. Akan tetapi, banyak individu masih mengalami
kesulitan dalam mengelola keuangan dengan bijaksana akibat kurangnya pengetahuan. Perilaku keuangan
Generasi Z cenderung fokus pada pemenuhan kebutuhan saat ini, sering kali mengabaikan perencanaan
untuk masa depan.
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E-commerce telah merevolusi cara orang berbelanja. Platform e-commerce seperti Shopee,
Tokopedia, dan Bukalapak menawarkan kemudahan dan kenyamanan yang sulit untuk dihindari. Bagi
generasi Z, e-commerce bukan hanya sekadar cara instan untuk berbelanja, tetapi juga merupakan bagian
dari gaya hidup mereka. Survei oleh Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa sebesar 31% konsumen
mengaku mengalami peningkatan belanja online saat ini untuk memenuhi kebutuhannya.

Namun, kemudahan ini juga dapat menyebabkan perilaku belanja impulsif. Menurut survei yang
dilakukan oleh Bank Indonesia, 45% generasi Z mengaku melakukan pembelian impulsif saat berbelanja
online, dan 30% dari mereka merasa tidak mampu mengontrol pengeluaran mereka (Bank Indonesia, 2022).
Promosi yang agresif, seperti diskon besar-besaran dan penawaran terbatas, juga dapat memicu perilaku
doom spending. Generasi Z, yang sering kali dipengaruhi oleh tren dan media sosial, mungkin merasa
terdorong untuk membeli barang-barang yang sedang tren tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap
keuangan mereka.

Promosi yang agresif, seperti diskon besar-besaran dan penawaran terbatas, juga dapat memicu
perilaku doom spending. Generasi Z, yang sering kali dipengaruhi oleh tren dan media sosial, mungkin
merasa terdorong untuk membeli barang-barang yang sedang tren tanpa mempertimbangkan dampaknya
terhadap keuangan mereka.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII), pengguna internet di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun ke tahun dimana pada tahun 2017
tercatat ada 143.25 juta pengguna internet, yang terus menaik dari tahun ke tahun hingga 2022-2023
pengguna internet berjumlah 215.63 juta dimana jumlah tersebut setara dengan 78.19% dari total populasi
Indonesia sebanyan 275.77 juta jiwa (Alfiyansyah, Alamsyah, and Tanjung 2024). Hal ini berbanding lurus
dengan pertumbuhan pengguna e-commerce di Indonesia yang semakin naik tiap tahun nya, menurut
dataindonesia.id jumlah pengguna e-commerce di Indonesia pada tahun 2024 diproyeksikan sebanyak
208,55 juta pengguna dan diperkirakan akan terus menaik sampai 244,67 juta pengguna pada tahun 2027.

Dalam survei yang dipublikasikan oleh Jakpat, terungkap bahwa pengeluaran Generasi Z di e-
commerce dalam sebulan mencapai rata-rata Rp414.309 untuk belanja online. Angka ini mengalami
peningkatan sebesar 14% pada semester kedua tahun 2024 dibandingkan dengan periode yang sama di
tahun 2023.

Doom spending adalah fenomena yang semakin umum di kalangan generasi Z. Fenomena doom
spending muncul sebagai salah satu perilaku keuangan destruktif yang dipicu oleh situasi krisis atau
ketidakpastian, seperti pandemi COVID-19, perubahan iklim, dan ketidakstabilan ekonomi global
(Anggraheni 2025). Perilaku ini sering kali ditandai oleh pengeluaran berlebihan yang didorong oleh
kecemasan dan ketakutan akan masa depan, yang pada akhirnya memperburuk tekanan finansial individu.

Kombinasi faktor pemicu stres seperti ketidakpastian ekonomi, paparan digital yang berlebihan,
dan tekanan sosial berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan perilaku doom spending (Prasetia,
Masruri, and Asvariwangi 2024). Inflasi, tekanan media sosial, dan budaya konsumerisme yang sudah
mengakar kuat merupakan pemicu utama belanja di kalangan anak muda Indonesia. Sebuah survei dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dan studi dari McKinsey pada tahun 2023 mengungkapkan bahwa Generasi
milenial dan Generasi Z mencakup lebih dari 60% tenaga kerja aktif di Indonesia, namun mereka kesulitan
mengelola keuangan secara efektif.
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Perilaku konsumtif Generasi Z yang cenderung impulsif, mudah terpengaruh media sosial, dan
selalu mencari penawaran terbaik, difasilitasi dengan baik oleh platform e-commerce. Kemudahan dalam
berbelanja, metode pembayaran yang beragam, serta promosi menarik menjadi daya tarik utama bagi
Generasi Z.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan yang lebih tinggi
cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang lebih baik dan lebih mampu menghindari pengeluaran
impulsif. Sebuah studi oleh Lusardi dan Mitchell pada (Panjaitan et al. 2023) menemukan bahwa individu
yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik lebih cenderung untuk memiliki perilaku pengelolaan
keuangan yang lebih baik, termasuk dalam hal pengeluaran dan investasi.

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan akan literasi keuangan dapat berfungsi sebagai
pencegahan terhadap perilaku doom spending, terutama di kalangan generasi Z yang sangat terpapar oleh
iklan dan promosi di platform e-commerce dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, penggunaan e-
commerce yang tinggi tanpa diimbangi dengan literasi keuangan yang memadai dapat meningkatkan risiko
perilaku doom spending. Ketika generasi Z tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang pengelolaan
keuangan, mereka mungkin lebih rentan terhadap godaan untuk melakukan pembelian impulsif.

Mahasiswa sebagai perwakilan dari generasi z tentunya menjadi bagian dari perkembangan di
bidang keuangan saat ini. Kemudahan akses ini cenderung memengaruhi cara mahasiswa mengelola
keuangan mereka, termasuk dalam perencanaan, pengendalian, penyimpanan, hingga pengambilan
keputusan keuangan (Siskawati and Ningtyas 2022). Salah satu layanan teknologi keuangan yang paling
populer di kalangan mahasiswa saat ini adalah e-wallet. Dengan adanya e-wallet, terbentuklah cashless
society yang mana makin memudahkan mereka untuk melakukan pembayaran. Namun terkadang
mahasiswa tidak menyadari kemudahaan penggunaan e-wallet ini dapat menjerumuskan mereka kedalam
sifat konsumtif. Maka dari itu hal ini turut serta menjadi masalah yang harus diperhatikan.

Fenomena tersebut juga tercermin dari hasil survei yang dilakukan peneliti terhadap mahasiswa
yang merupakan representasi kelompok generasi z.

Berdasarkan hasil survei, sebanyak 90% responden memiliki tingkat literasi keuangan digital yang
tinggi dan 86,7% berada pada kategori penggunaan e-commerce yang tinggi. Namun demikian, sebanyak
63,3% responden menunjukkan perilaku doom spending pada tingkat sedang, yang mengindikasikan
kecenderungan berbelanja impulsif meskipun mereka memiliki pemahaman keuangan yang baik. Hasil
survei ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingkat literasi keuangan digital dengan perilaku
konsumsi aktual yang dilakukan mahasiswa

Maka, berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul, “Pengaruh Literasi Keuangan Digital dan E-commerce terhadap Perilaku Doom spending di
Kalangan Generasi Z Universitas Negeri Jakarta”.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Kampus A Universitas Negeri Jakarta, yang beralamat di JI. Rawamangun
Muka Raya No.11, RT.11/RW.14, Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus
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Ibukota Jakarta 13220. Penelitian dilakukan selama 5 (empat) bulan terhitung sejak bulan Juli sampai
dengan Desember 2025.

Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang Metode penelitian kuantitatif mengandalkan
pengukuran objektif dan analisis statistik terhadap sampel data yang diperoleh melalui kuesioner, jejak
pendapat, tes, atau instrumen penelitian lainnya untuk membuktikan atau menguji hipotesis yang diajukan,
mengukur variabel, dan mencari hubungan antar variabel dalam sebuah penelitian.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa sebagai representasi generasi z di lingkungan
kampus. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Negeri Jakarta dengan Teknik sampling
yang digunakan yaitu purposive sampling. Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non-
random sampling yang diambil atas pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu di mana peneliti
memilih responden berdasarkan Kkriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga
diharapkan dapat memberikan jawaban yang sesuai untuk kasus yang diteliti (Maharani and Bernard 2018).
Adapun kriteria yang telah peneliti tetapkan untuk dijadikan sebagai sampel adalah sebagai
berikut :
1. Mahasiswa FEB Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022
2. Aktif berbelanja melalui e-commerce
Penulis mengambil populasi berupa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Jakarta angkatan 2022 yang berdasarkan data daya tampung berjumlah 1027 mahasiswa yang akan
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut :
N

"T1EN e

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

n = standar error (5%)

Dengan jumlah populasi penelitian sebanyak 1027 mahasiswa, jika dihitung menggunakan rumus slovin,

maka akan diperoleh sampel sebanyak:

N
n_1+N.ez
~ 1027
"= 15 1027(0,05)2
1027
n=———
1+ 25675

n = 287,87 responden.
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Jumlah sampel yang diambil setelah dibulatkan adalah sebanyak 288 orang dari seluruh mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022. Sedangkan, jumlah sampel per
prodi dihitung sebagai berikut

Teknik Analisis Data

. Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji kualitas
data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis, yang dilakukan menggunakan
Smart-PLS.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear

antara dua variabel atau lebih pada variabel independen dengan satu variabel dependen (Iba & Wardhana
2024). Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk membuktikan
hipotesis mengenai adanya pengaruh variabel literasi keuangan digital (X1), e-commerce (X2), secara
parsial maupun simultan terhadap Perilaku doom spending (Y).

Persamaan regresi linear berganda adalah:

Y = at+b1X1+bh2X2+h3X3

Keterangan:

Y = perilaku doom spending

X1 = literasi keuangan digital

X2 = e-commerce

a = konstanta

b123 = koefisien regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Pengaruh Langsung (Dirrect Effect)

Gambar 1 Model Boostrapping

Sumber: Olah Data SmartPLS4 (2025)
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Pada pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat pada koefisien jalur (path coefficient) dalam
perhitungan SmartPls melalui prosedur Bootstrapping untuk melihat adanya pengaruh langsung antar
variabel. Berikut ini gambar yang menampilkan model pengujian hubungan antar variabel.

Tabel 1 Hasil Boostrapping Direct Effect

Cs)arllrg:]lzl Srir:;r:e 32?/?;?52 T statistics P Keterangan
0) (M) (STDEV) (|O/STDEV]) | values

Literasi
Keuangan Digital Beroenaaruh
(X1) > Perilaku | 0.304 0.305 0.043 7.032 0.000 |- orPeng

. Signifikan
Doom Spending
(Y)
E-Commerce
(X2) > Perilaku | 5 0.594 0.040 14.830 0.000 | BerPeENgarun
Doom Spending Signifikan
(Y)

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS4, 2025

Pengujian ini dapat dilakukan Ketika evaluasi outer dan inner model telah memenuhi kriteria
serta menunjukkan pengaruh yang memiliki relevansi yang baik. Uji hipotesis ini dilakukan untuk
membuktikan hipotesisi dan prediksi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pada pengujian hipotesis
model, nilainya dapat diketahui dengan melihat nilai P-Value. Hipotesis dikatakan diterima jika nilai P
Value lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05) serta untuk melihat arah pengaruh positif atau negatif dengan
melihat nilai path coefficient (Hair et al. 2022).

Berdasarkan hasil uji Bootstrapping Direct Effect, arah hubungan antar variabel dalam penelitian
ini semuanya menunjukkan nilai positif yang signifikan. Variabel Literasi Keuangan Digital (X1)
memiliki nilai koefisien jalur (Original Sample) sebesar 0,304, yang berarti semakin tinggi tingkat
literasi keuangan digital seseorang, maka kecenderungan mereka dalam melakukan perilaku Doom
Spending (Y) justru semakin meningkat. Sementara itu, variabel E-Commerce (X2) menunjukkan arah
hubungan positif yang lebih kuat dengan nilai koefisien 0,593, yang mengindikasikan bahwa
penggunaan platform belanja daring memberikan kontribusi besar dalam mendorong perilaku Doom
Spending (Y). Kedua hubungan ini dinyatakan valid secara statistik karena memiliki nilai P-value 0,000,
yang jauh di bawah ambang batas signifikansi 0,05.
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Uji R-Square (R?)
Tabel 2 Hasil Pengujian R-Square
Variabel R-square R-square adjusted

Perilaku Doom Spending (Y) 0.613 0.610

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS4, 2025

Pengujian ini mengukur seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen dalam model (Hair et al. 2022). Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1, dengan kategori klasifikasi
R-square yang lebih besar dari 0.67 menunjukkan kategori kuat, sedangkan nilai antara 0.33 dan 0.67
menunjukkan kategori moderat, dan nilai di atas 0.19 tetapi kurang dari 0.33 menunjukkan kategori lemah
Semakin tinggi nilai R?, semakin baik model dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel
tersebut.

Berdasarkan data pada tabel Hasil Pengujian R-Square, variabel Perilaku Doom Spending (Y)
memiliki nilai R? sebesar 0,613. Angka ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam model, yaitu
Literasi Keuangan Digital (X1) dan E-Commerce (X2), secara bersama-sama memberikan kontribusi
sebesar 61,3% dalam menjelaskan perubahan atau variasi pada perilaku doom spending responden.
Menurut kriteria klasifikasi yang digunakan, nilai ini termasuk dalam kategori moderat (berada di rentang
0,33 hingga 0,67), yang menandakan bahwa model memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam
menjelaskan fenomena tersebut.

Uji F-square (F?)
Tabel 3 Hasil Pengujian F-square

Variabel X1 X2 Y
Literasi Keuangan Digital (X1) 0.188
E-Commerce (X2) 0.713
Perilaku Doom Spending (Y)

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS4, 2025

Effect Size (F?) digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menghitung perubahan nilai R square pada variabel dependen ketika satu variabel
independen dihilangkan dari model (Hair et al. 2022). Jika variabel independen tertentu dihilangkan dan
berpengaruh terhadap penurunan R square secara signifikan, maka dapat disimpulkan variabel tersebut
memiliki pengaruh besar terhadap variabel dependen, begitu pun sebaliknya. Interpretasi F? terbagi
menjadi tiga kategori, yaitu kecil (F?> 0,02) sedang (> 0,15), dan besar (> 0,35).

Hasil pengujian Effect Size (F?) menunjukkan bahwa variabel E-Commerce (X2) memiliki
kontribusi yang sangat dominan terhadap Perilaku Doom Spending (Y) dengan nilai sebesar 0,713, yang
termasuk dalam kategori besar (>0,35). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan platform e-commerce
memberikan dampak yang signifikan secara praktis dalam menjelaskan perubahan perilaku belanja
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tersebut. Di sisi lain, variabel Literasi Keuangan Digital (X1) memiliki nilai F? sebesar 0,188, yang masuk
dalam kategori sedang (>0,15). Secara keseluruhan, kedua variabel memiliki pengaruh yang relevan
dalam model, namun faktor kemudahan akses melalui e-commerce memiliki peran yang jauh lebih kuat
dalam memicu penurunan atau peningkatan nilai R-square pada variabel Perilaku Doom Spending
dibandingkan dengan tingkat literasi keuangan digital responden.

Uji Q? Predict
Tabel 4. Hasil Pengujian Q-Square

Q?predict

Perilaku Doom Spending (Y) 0.604

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS4, 2025

Dalam konteks penelitian dengan menggunakan metode analisis Partial Least Squares (PLS), nilai
Q-square (Q?) merupakan indikator penting untuk menguji kebaikan model prediksi. Jika nilai Q2 > 0, ini
menunjukkan bahwa variabel dan data yang digunakan memiliki kemampuan prediksi yang baik terhadap
model yang diuji (Hair et al. 2022). Dengan kata lain, model tersebut mampu menjelaskan varians dalam
variabel terikat dengan cukup baik. Sebaliknya, jika Q2 < 0, model tersebut belum mampu memprediksi
dengan baik.

Berdasarkan data pada hasil pengujian atas variable Perilaku Doom Spending (), diketahui nilai Q2
> 0, ini menunjukkan bahwa variabel dan data yang digunakan memiliki kemampuan prediksi yang baik
terhadap model yang diuiji.

Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Perilaku Doom Spending

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku doom spending dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,304 dan nilai P-Value
0,000. Dalam konteks kehidupan nyata, temuan ini mengungkap realitas yang cukup unik pada mahasiswa
Generasi Z di FEB UNJ. Meskipun sebagai mahasiswa ekonomi mereka memiliki pemahaman teknis yang
tinggi mengenai instrumen keuangan digital—seperti kemahiran mengoperasikan dompet digital, aplikasi
perbankan, hingga investasi online—pengetahuan tersebut justru tidak menjadi penghalang bagi perilaku
belanja impulsif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen
(Buess 2012) yang menyatakan bahwa meskipun individu memiliki kontrol perilaku yang dirasakan melalui
literasi keuangan digital, faktor psikologis dan situasional tetap dapat mendorong terjadinya perilaku doom
spending.

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan oleh (Oktaviani et al. 2023) dalam penelitiannya yang
mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif
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mahasiswa karena meskipun mereka memiliki cukup pengetahuan akan literasi keuangan namun tidak
sejalan dengan tindakannya dalam mengelola keuangan mereka sehari-hari.

Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah 2023) bahwa meskipun memiliki
pengetahuan literasi keuangan yang cukup baik, mahasiswa tetap rentan terhadap perilaku konsumtif
karena paparan teknologi yang diaplikasikan dalam e-commerce. Hal ini menunjukkan adanya celah antara
pengetahuan dan tindakan. Mahasiswa yang fasih secara teknologi finansial cenderung merasa lebih
percaya diri dan dimudahkan dalam melakukan transaksi instan. Di tengah tekanan akademis atau
ketidakpastian masa depan, kemahiran digital ini sering kali disalahgunakan sebagai alat untuk
memfasilitasi belanja impulsif sebagai bentuk coping mechanism untuk meredakan stres, yang dikenal
sebagai fenomena doom spending.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemudahan teknologi finansial dapat menjadi penyebab dari
sifat konsumtif yang merusak. Hal ini membuktikan bahwa bagi mahasiswa FEB UNJ, literasi digital bukan
berfungsi sebagai "rem", melainkan justru memfasilitasi transaksi instan untuk meredakan stress.

2. Pengaruh E-Commerce terhadap Perilaku Doom Spending

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa platform e-commerce memiliki pengaruh positif dan
signifikan yang sangat kuat terhadap perilaku doom spending, dengan koefisien sebesar 0,593 dan nilai T-
Statistik mencapai 14,8307. Pengaruh ini masuk dalam kategori besar berdasarkan nilai effect size (F2)
sebesar 0,7138888. Dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa, integrasi antara media sosial dan fitur belanja
yang menarik menciptakan lingkaran konsumsi yang sulit dihindari.

Hasil ini mendukung teori pengaruh social (social influence) yang dikemukakan oleh (Smith et al.
2011) yang menjelaskan bahwa promosi e-commerce, khususnya melalui media sosial dan influencer,
mampu membentuk tekanan sosial yang mendorong perilaku doom spending di kalangan Generasi Z.
Dalam konteks e-commerce, promosi yang disebarkan melalui media sosial, endorsement influencer, serta
tren konsumsi digital menciptakan norma sosial baru yang mendorong individu untuk mengikuti pola
konsumsi yang sedang populer (Oktavianti and Anindhyta 2021). Bagi Generasi Z yang memiliki intensitas
penggunaan media sosial tinggi, paparan promosi tersebut dapat menimbulkan tekanan sosial dan rasa takut
tertinggal (fear of missing out), sehingga mendorong keputusan pembelian yang bersifat impulsif dan
berujung pada perilaku doom spending.

Temuan ini menunujukkan hasil yang sama dengan penelitian oleh (Oskar et al. 2022) yang
mengatakan bahwa e-commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif
terutama melalui platform belanja yang disediakan oleh tiktok. Dalam penelitian menunjukkan bahwa fitur-
fitur seperti live shopping dan algoritma rekomendasi berhasil menciptakan lingkungan yang memicu
kecemasan atau Fear of Missing Out (FOMO), yang merupakan akar dari doom spending.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Somsom et al, 2024) juga mengatakan hal yang sama, bahwa
e-commerce memudahkan mahasiswa untuk melakukan pembelian impulsive yang sering kali tidak
diperlukan, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mereka.

Zahra (2024) dalam hasil penelitiannya juga mengemukakan bahwa kemudahan yang ditawarkan
oleh e-commerce, ditambah dengan promosi dan akses digital yang kuat telat menjadi faktor pendorong
doom spending dan perilaku konsumtif di kalangan generasi z. Hal ini mengonfirmasi bahwa e-commerce
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saat ini lebih berperan sebagai stimulus eksternal yang kuat yang mendorong mahasiswa untuk terus
berbelanja meskipun mereka memahami risiko keuangannya.

Mahasiswa Generasi Z sangat terpapar pada promosi masif, algoritma rekomendasi, dan iklan yang
terus-menerus muncul di gawai mereka. Kemudahan akses yang ditawarkan platform seperti Tiktokshop
(42,01%) dan Shopee (40,28%) bertindak sebagai katalisator yang memicu keinginan belanja secara
spontan. Bagi mahasiswa, belanja di platform ini bukan lagi sekadar memenuhi kebutuhan, melainkan
sudah menjadi gaya hidup atau pelarian dari kecemasan personal. Dominasi responden pada tingkat
pengeluaran menengah (Rp100.000 - Rp500.000 per bulan) mencerminkan betapa aktifnya mereka dalam
ekosistem digital ini, di mana godaan diskon sering kali mengalahkan logika pengelolaan keuangan yang
mereka pelajari di bangku perkuliahan.

3. Pengaruh Literasi Keuangan Digital dan E-Commerce terhadap Perilaku Doom Spending

Hasil pengujian model struktural menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan digital dan e-
commerce secara bersama-sama memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi perilaku doom
spending. Model penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan, ditunjukkan oleh hasil uji validitas,
reliabilitas, serta tidak ditemukannya masalah multikolinieritas (nilai Inner VIF < 5).

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R-square) menunjukkan bahwa kombinasi variabel literasi
keuangan digital dan e-commerce mampu menjelaskan perilaku doom spending secara signifikan. Hal ini
menandakan bahwa semakin rendah literasi keuangan digital dan semakin tinggi intensitas penggunaan e-
commerce, maka kecenderungan perilaku doom spending akan semakin meningkat.

Dengan demikian, hasil olah data statistik mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
literasi keuangan digital dan e-commerce berpengaruh secara simultan terhadap perilaku doom
spending.BAB V

KESIMPULAN

Secara keseluruhan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh literasi
keuangan digital dan e-commerce terhadap perilaku doom spending di kalangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universeitas Negeri Jakarta sebagai representasi dari generasi z., maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Variabel Literasi Keuangan Digital terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku doom spending. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman responden mengenai instrumen
keuangan digital dan kemudahan transaksi daring tidak serta-merta membuat mereka lebih bijak
dalam menahan diri dari belanja impulsif di tengah situasi stres. Sebaliknya, penguasaan terhadap
teknologi keuangan justru menjadi sarana yang memudahkan responden untuk melakukan
pengeluaran secara cepat guna meredakan kecemasan, sehingga semakin tinggi literasi keuangan
digital yang dimiliki, maka kecenderungan untuk melakukan doom spending juga cenderung
meningkat.
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2. Variabel E-Commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan sebagai faktor pendorong utama
dalam perilaku doom spending. Kehadiran platform belanja daring dengan berbagai fitur
kemudahan akses, promosi yang menarik, serta kecepatan transaksi memberikan dampak yang
sangat besar dalam memicu pengeluaran yang tidak terencana. Sifat praktis dari e-commerce
menjadi saluran utama bagi responden untuk mencari pelarian dari perasaan negatif atau tekanan
berita buruk melalui aktivitas belanja, menjadikannya faktor yang paling dominan dalam
menjelaskan mengapa perilaku doom spending terjadi pada subjek penelitian ini.

SARAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman literasi
keuangan digital dan perilaku doom spending. Maka dari itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang tidak
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek emosional dan kontekstual. Intervensi edukatif, seperti
literasi emosi, mindfulness, dan pelatihan coping adaptif untuk membantu remaja mengenali serta
mengelola kecemasan tanpa mengandalkan konsumsi, agar pengetahuan yang dimiliki dapat
diimplementasikan secara nyata dalam perilaku keuangan sehari-hari (Mardhatilla 2025). Selain itu,
program literasi digital yang terstruktur dapat memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat (Anggraheni
2025), terutama di kalangan generasi muda yang lebih rentan terhadap tekanan sosial dan budaya konsumtif

Implikasi

1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur mengenai
perilaku ekonomi kontemporer, khususnya fenomena doom spending di era digital. Hasil penelitian
memperkuat penerapan Theory of Planned Behavior (TPB) dalam menjelaskan bagaimana faktor
internal seperti literasi keuangan digital dan faktor eksternal seperti platform e-commerce
berinteraksi memengaruhi intensitas belanja individu. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa
meskipun literasi keuangan digital pada Generasi Z tergolong tinggi, pengetahuan tersebut tidak
serta-merta mengeliminasi perilaku belanja impulsif yang dipicu oleh kecemasan.

Hal ini menunjukkan adanya celah teoritis antara "pengetahuan keuangan™ dan "tindakan
keuangan" yang dimediasi oleh faktor emosional (seperti stres dan krisis global) dalam konsep doom
spending. Selain itu, studi ini memperkaya kajian mengenai perilaku konsumen dengan
mengidentifikasi bahwa kemudahan akses teknologi yang ditawarkan e-commerce dapat menjadi
katalisator bagi sifat konsumtif yang merusak, meski individu memiliki pemahaman teknis terhadap
instrumen keuangan digital tersebut.

2. Implikasi Praktis
1) Bagi Mahasiswa dan Generasi Z
Hasil penelitian ini menjadi alarm bagi Generasi Z untuk tidak hanya fokus pada kemahiran
menggunakan teknologi pembayaran (cashless), tetapi juga meningkatkan kecerdasan
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emosional dalam berbelanja. Mahasiswa perlu menyadari bahwa penggunaan dompet digital (e-
wallet) yang berlebihan dapat mengaburkan kontrol diri, sehingga diperlukan disiplin dalam
memisahkan dana kebutuhan dengan dana keinginan guna menghindari siklus utang.

2) Bagi Institusi Pendidikan
Universitas, khususnya Fakultas Ekonomi, dapat menggunakan hasil ini sebagai dasar untuk
menyusun kurikulum atau seminar yang lebih fokus pada aspek psikologi keuangan (financial
psychology) dan manajemen stres finansial, bukan sekadar teori literasi keuangan teknis.

3) Bagi Penyelenggara Layanan Keuangan dan E-commerce
Perusahaan teknologi diharapkan dapat mengintegrasikan fitur pengingat batas pengeluaran
(spending limit) atau edukasi keuangan langsung di dalam platform mereka untuk membantu
pengguna mengontrol dorongan belanja impulsif.

4) Bagi Pemerintah dan OJK
Temuan ini memperkuat urgensi bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk terus menggalakan
sosialisasi literasi keuangan digital yang menyasar kelompok usia produktif, mengingat data
menunjukkan indeks literasi Generasi Z masih perlu ditingkatkan agar mereka lebih tangguh
menghadapi ketidakpastian ekonomi masa depan.
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